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ANAKNYA
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kekebalan tubuh pada bayi yang belum terbentuk menyebabkan
bayi lebih rentan terkena penyakit dan kondisi yang tidak sehat dibandingkan
dengan orang dewasa. Hal ini mengakibatkan bayi dapat sangat mudah tertular
oleh suatu penyakit. Usaha preventif yang dilakukan oleh pemerintah berupa
imunisasi merupakan upaya dari pemerintah untuk menghindarkan bayi terserang
penyakit infeksi, sehingga kejadian infeksi akan menurun, dan mengurangi angka
kecacatan dan kematian pada bayi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motivasi orangtua terhadap pemberian vaksinasi pada anaknya.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksploratif deskriptif
dengan pendekatan fenomenologi. Sampel berupa 10 orang responden yang
memiliki anak dengan riwayat imunisasi lengkap. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik wawancara. Analisis data menggunakan metode eksploratif deskriptif
dengan rancangan fenomenologis. Hasil: Dari 10 informan hasil menunjukan
bahwa adanya motivasi berdasarkan faktor intrinsik berupa pengetahuan yang
didapat dari informasi dari petugas kesehatan juga pencarian informasi secara
mandiri melalui media baik secara luring maupun during dan juga dari faktor
pengalaman sedangkan faktor ekstrinsik berupa dukungan keluarga dalam bentuk
mengingatkan terkait waktu imunisasi dan juga memberitahu tindakan yang
dilakukan ketika terjadi kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI), dukungan dari
petugas kesehatan daalam bentuk kenyamanan yang diberikan, pemberian
informasi berupa efek samping imunisasi dan penanganannya serta yang terakhir
yaitu keterjangkauan layanan kesehatan dari segi jarak dan waktu serta jadwal
imunisasi yang diadakan di hari libur. Kesimpulan: Adanya motivasi pada
orangtua dilihat berdasarkan faktor intrinsik berupa pengetahuan dan pengalaman
sedangkan faktor ekstrinsik berupa dukungan keluarga, dukungan petugas
kesehatan dan keterjangkauan layanan kesehatan.

Kata Kunci: Motivasi Orangtua, Imunisasi, Faktor Internal, Faktor
Eksternal.
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MOTIVATION OF PARENTS TOWARDS GIVING VACCINATIONS TO
THEIR CHILDREN

Puspa Dewi Meok”, Mitra Andini Sigilipoe, FX. Wikan Indrarto

“Medical Study Program, Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana
(UKDW), Yogyakarta.
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Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Immunity in infants that have not been formed makes the baby
more susceptible to diseases and unhealthy conditions than adults. This results in
babies being very susceptible to contracting a disease. Prevention efforts carried
out by the government are in the form of immunization efforts from the
government to prevent babies from contracting infectious diseases, so that the
incidence of infection will decrease, and reduce the number of disabilities and
deaths in infants. Purpose: the present study aimed to determine the motivation of
parents to vaccinate their children. Method: the present study used a descriptive
exploratory research design with a phenomenological approach. The sample is 10
respondents who have children with complete immunization history. This research
was conducted by means of interview techniques. The data analysis used
descriptive exploratory method with a phenomenological design. Result: Of the
10 informants, the results showed that there was motivation based on intrinsic
factors in the form of knowledge obtained from information from health workers
as well as independent search for information through media both online and
offline and also from experiential factors, while extrinsic factors in the form of
family support in the form of reminding regarding immunization time and also
Notify the actions taken when an follow-up incidents after immunization (KIPI)
occurs, support from health workers in the form of comfort provided, providing
information in the form of immunization side effects and their handling and
finally the affordability of health services in terms of distance and time and the
schedule of immunizations that are held on holidays. Conclusion: The existence
of motivation in parents is seen based on intrinsic factors in the form of
knowledge and experience while extrinsic factors are in the form of family
support, support from health workers and affordability of health services.

Keywords: Parental Motivation, Immunization, Internal Factors, External
Factors.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekebalan tubuh pada bayi yang belum terbentuk menyebabkan bayi
lebih rentan terkena penyakit dan kondisi yang tidak sehat dibandingkan
dengan orang dewasa. Hal ini mengakibatkan bayi dapat sangat mudah
tertular oleh suatu penyakit (Isnayni 2016). Usaha preventif yang dilakukan
oleh pemerintah berupa imunisasi merupakan upaya dari pemerintah untuk
menghindarkan bayi terserang penyakit infeksi, sehingga kejadian infeksi
akan menurun, dan mengurangi angka kecacatan dan kematian pada bayi

(Kemenkes RI, 2014).

Imunisasi merupakan salah satu pencegahan penyakit menular
khususnya penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Cara kerja
imunisasi yaitu dengan memberikan antigen bakteri atau virus tertentu yang
sudah dilemahkan atau dimatikan dengan tujuan merangsang sistem imun
tubuh untuk membentuk antibodi (Kemenkes RI, 2016). Imunisasi dasar
merupakan suatu penyakit dengan cara memberikan mikroorganisme bibit
penyakit berbahaya yang telah dilemahkan (vaksin) kedalam tubuh sehingga
merangsang sistem kekebalan tubuh terhadap suatu antigen itu di masa yang

akan datang (IdMedis, 2014).



Pada tahun 2013, diperkirakan 1 dari 5 anak atau sekitar 21,8 juta
anak di seluruh dunia  tidak mendapatkan imunisasi yang dapat
menyelamatkan nyawa mereka. Di berbagai negara di dunia, kurangnya
persediaan vaksin, akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya
pengetahuan masyarakat serta kecilnya dukungan politis dan finansial
menjadi penyebab kesenjangan cakupan imunisasi. Kondisi geografis
Indonesia juga merupakan tantangan bagi program imunisasi, selain
pengetahuan masyarakat yang kurang dan informasi tentang imunisasi yang
kurang, pemerintah juga telah menggiatkan program promosi kesehatan
dalam rangka penyebarluasan informasi tentang pentingnya imunisasi

(Depkes, 2015)

Penyakit yang dapat dicegah dengan Imunisasi (PD3l) antara lain:
Difteri, Tetanus, Hepatitis B, radang selaput otak, radang paru-paru, pertusis,
dan polio. Bayi yang telah diberikan imunisasi akan terlindungi dan terhindar
dari kesakitan, kecacatan atau kematian (Triana 2016). Kasus PD3I di
Indonesia pada tahun 2014 menurut data dari Kemenkes RI tentang Profil
Kesehatan Indonesia menunjukkan jumlah penyakit tetanus neonatorum
sebesar 64,3% meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar 53,8% dengan
jumlah meninggal 54 kasus. Penyakit campak terdapat pada 12.943 kasus
meningkat dari tahun 2013 sebesar 11.521 kasus dan difteri sebanyak 396
kasus dengan jumlah kasus meninggal sebanyak 16 kasus (Kemenkes RI,

2014).



Dari 194 negara anggota WHO, 65 diantaranya dan 1 negara yaitu
Indonesia memiliki cakupan imunisasi Difteri, Pertusis dan Tetanus (DPT) di
bawah target global 90%. Untuk menghapus kantong-kantong wilayah
dimana banyak anak-anak tidak terlindungi dari penyakit yang sebenarnya
dapat dicegah melalui imunisasi. Badan Kesehatan Dunia Wordl Health
Orgnaization (WHO), mengajak negara-negara untuk bekerja lebih intensif
bersama mencapai target cakupan imunisasi, dengan tema Close the
Immunization Gap, Vaccination for All sebagai tema Pekan Imunisasi Dunia,

tanggal 24-30 April 2015 (Depkes, 2015).

Di tingkat nasional mengharapkan target imunisasi dasar lengkap
(IDL) sebesar 100% dan Universal Child Immunization sebesar 84% pada
tahun 2015. Menurut Riskedas pada tahun 2018 cakupan desa UCI di
Indonesia sebesar 82,13%. Hasil dari Riskesdas 2018 dalam Kemenkes RI
2019 juga menjelaskan bahwa Cakupan imunisasi dasar lengkap di Indonesia
dalam lima tahun terakhir selalu di atas 85%, namun masih belum mencapai
target Renstra Kementerian Kesehatan yang ditentukan. Dan pada tahun 2018
imunisasi dasar lengkap di Indonesia sebesar 90,61%. Angka ini sedikit di
bawah target Renstra tahun 2018 sebesar 92,5%. Dalam data yang disajikan
menurut provinsi, capaian terendah yaitu Papua (29,60%), Nusa Tenggara
Timur (51,72%) , Aceh (55,26%). Kabupaten/kota yang mencapai 80%
imunisasi dasar lengkap pada bayi merupakan salah satu indikator pemerataan
dan mutu pelayanan kesehatan, dengan target 95% pada tahun 2019.

Kabupaten/kota yang mencapai 80 persen imunisasi dasar lengkap pada bayi



sampai dengan tahun 2017 cenderung meningkat, namun pada tahun 2018
menurun menjadi 68,75%. Pertumbuhan pencapaian Desa/Kelurahan UCI
selama ini belum mencapai target. Karena itu pemerintah melakukam
Gerakan Akselerasi Imunisasi Nasional Universal Chil Immunization (GAIN
UCI 2010-2014) yang merupakan upaya percepatan pencapaian UCI di
seluruh desa/kelurahan pada tahun 2014 melalui suatu gerakan yang

dilaksanakan oleh pemerintah (Depkes, 2015).

Di DI Yogyakarta, cakupan imunisasi dasar setiap kabupaten yaitu
Kabupaten Yogyakarta 96,5 %, kabupaten Kulon Progo 99,8 %, Kabupaten
Kota Yogyakarta 90%, Kabupaten Bantul 96,5 %, Kabupaten Sleman 95,6%,
Kabupaten Gunung Kidul 96,1 % (Kemenkes RI, 2016). Cakupan
desa/kelurahan dengan UCI di Kota Yogyakarta tahun 2014 belum mencapai
100% (45 kelurahan). Indikator keberhasilan UCI mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2010-2014. Tidak
tercapainya cakupan imunisasi bayi di Kota Yogyakarta disebabkan karena
masih ada orang tua yang menolak imunisasi pada bayinya serta tingginya

mobilisasi penduduk di Kota Yogyakarta (Depkes, 2014).

Menurut data tersebut dapat diketahui bahwa Kabupaten di DIY yang
memiliki cakupan imunisasi terendah di Kabupaten Kota Yogyakarta tepat di
Puskesmas Kotagede 1 yaitu sebesar 90%. Beberapa faktor menurut Riset
Kesehatan Dasar Riskesdas (2013) penyebab orang tua tidak mau
mengimunisasi anak antara lain,. karena keluarga tidak mengizinkan anak

divaksinasi, efek samping vaksin dalam bentuk demam, lokasi imunisasi yang



jauh, dan kesibukan orangtua. Alasan bayi tidak mendapatkan imunisasi

lengkap adalah karena alasan informasi, motivasi dan situasi.

Namun, pada Maret 2020 Indonesia dilanda wabah virus corona (covid-
19) hingga menyebar sampai ke daerah DI Yogyakarta dan membuat peneliti
kesusahan dalam mengambil sampel penelitian oleh sebab itu peneliti
terpaksa mengganti tempat penelitian yang semula berada di Puskesmas Kota
Gede | di mana memiliki cakupan imunisasi terendah di Kabupaten
Yogyakarta diubah tempatnya menjadi Klinik Kebidanan dan Kandungan
yang berada di wilayah Kalasan, Kabupaten Sleman yang memiliki cakupan
imunisasi yang tinggi yaitu 97,7% bersumber dari profil kesehatan D.l.Y
2019 (Dinkes D.I.Y 2020). Hal ini didasari oleh karena Dinas Kesehatan
Yogyakarta belum memberi waktu yang pasti dari bulan Maret hingga bulan
Mei terkait perijinan pengambilan data di Puskesmas Kota Gede | maka
peneliti mengubah tempat penelitian pada sebuah Kklinik swasta (yang
bersedia untuk dijadikan tempat penelitian) di mana peneliti ingin mengkaji
motivasi imunisasi di saat pandemi Covid-19 serta adanya perijinan yang

diberikan Klinik Kebidanan dan Kandungan di wilayah Kalasan, Sleman.

Perilaku kesehatan merupakan faktor penting dalam menentukan
status kesehatan seseorang. Perilaku kesehatan dalam suatu keluarga sangat
dipengaruhi oleh peran ibu (Triana, 2016). Faktor-faktor pada ibu seperti
pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, sikap, dan sebagainya akan sangat
mempengaruhi pemberian imunisasi dasar anak. Pengetahuan ibu tentang

pentingnya imunisasi akan menjadi motivasi ibu membawa anaknya untuk di



imunisasi. Sikap ibu yang positif terhadap imunisasi akan menjadi dasar

tindakan ibu membawa anak ke pelayanan imunisasi (Pratiwi, 2012).

Berdasarkan kondisi tingginya cakupan imunisasi yang tinggi di Sleman,
DIY, peneliti ingin mengkaji faktor orang tua di klinik tersebut yang secara
kualitas mendukung pemberian vaksinasi pada anaknyadi tengah situasi

pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Motivasi orang tua terhadap pemberian vaksinasi pada anaknya.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran motivasi orang tua terhadap pemberian vaksinasi pada

anaknya?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

1. Mengetahui motivasi orang tua terhadap pemberian vaksinasi pada

anaknya.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui motivasi yang mendorong dan menghambat orang tua

dalam pemberian vaksinasi pada anaknya karena situasi pandemi



2. Mengetahui kelengkapan imunisasi dasar pada anak

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Institusi

Penelitian ini diharapkan akan memperkaya sumber pengetahuan
dan menjadi acuan pembuatan penelitian mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana selanjutnya.

1.5.2 Orang tua

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi orangtua tentang
pentingnya pemenuhan imunisasi dasar lengkap dan tepat waktu untuk
menghindarkan anak pada penyakit yang dapat dicegah dengan

imunisasi.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Sampel Metode Hasil

Dan Penelitian

Tahun

Penelitian

Atika Hubungan Tingkat Total 64 Cross Persentase pemberian

(2013) Pengetahuan sampel sectional imunisasi dasar
Dengan diambil lengkap lebih banyak
Pemberian dengan pada ibu dengan
Imunisasi  Dasar mengunakan pengetahuan
Lengkap Pada simple random cukup(87,5%)
Bayi sampling dibanding dengan

yang berpengetahuan
kurang (4,3%)




Dia Hubungan Total 94 Cross Terdapat  hubungan
Palupi, Persepsi  dengan Ibu balita sectional antara persepsi
(2015) Perilaku Ibu diambil dengan perilaku ibu
membawa Balita dengan membawa balita ke
ke Posyandu mengunakan posyandu. Sebanyak
simple random 52,12 % ibu
sampling mempunyai  persepsi
Cross positif dalam
sectional membawa balita ke
diambil posyandu dan
dengan sebanyak 59,57 % ibu
menggunakan  rutin membawa
simple random balitanya ke

sampling posyandu.
Vivi Faktor yang 80 Cross Pengetahuan,  sikap
Triana Berhubungan sampel Sectional dan motivasi orang
(2016) dengan Pemberian Dengan tua serta informasi
Imunisasi  Dasar Accidental tentang imunisasi
Lengkap pada sampling merupakan faktor
Bayi Tahun 2015 yang mempengaruhi

kelangkapan

pemberian imunisasi

dasar pada bayi.

Pada tabel di atas disampaikan beberapa penelitian terdahulu yang meneliti
hubungan persepsi dan tingkat pengetahuan orangtua terhadap pemberian
vaksi pada anaknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Atika pada tahun
2013 persentase pemberian imunisasi dasar lengkap lebih banyak pada ibu
dengan pengetahuan cukup yaitu 87,5% dibanding dengan yang
berpengetahuan kurang 4,3%. Pada tahun 2015, hasil penelitian dari Dian
Palupi juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi dengan
perilaku ibu membawa balita ke posyandu. Sebanyak 52,12 % ibu
mempunyai persepsi positif dalam membawa balita ke posyandu dan

sebanyak 59,57 % ibu rutin membawa balitanya ke posyandu. Hasil



penelitian yang dilakukan oleh Vivi Triana tahun 2016 yang dilakukan di
Kecamatan Kuranji Sumatera Barat juga mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kelengkapan dasar pada bayi dipengaruhi oleh pengetahuan,

sikap dan motivasi orang tua.

Penelitian-penelitian dengan hasil diatas mendorong peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui motivasi orang tua terhadap
pemberian vaksin pada anaknya. Penelitian ini akan difokuskan untuk
mengetahui gambaran motivasi orangtua terhadap pemberian vaksin pada
anak karena hal ini belum dibahas pada penelitian-penelitian di atas. Peneliti

berharap penelitian ini dapat berguna dikemudian hari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan seperti pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Motivasi orang tua terhadap pemberian vaksinasi pada anaknya dilihat
dari faktor intrinsik adalah pengetahuan yang didapat dari informasi
yang diberikan oleh petugas kesehatan dan pencarian informasi secara
mandiri daring dan luring serta pengalaman dilihat dari pengalaman

pribadi dan pengalaman dari orang lain.

Motivasi intrinsik ibu akan lebih terdukung dengan adanya
keterlibatan suami yang terkait dengan pemberian imunisasi pada

anak.

Motivasi orang tua terhadap pemberian vaksinasi pada anaknya dilihat
dari faktor ekstrinsik adalah dukungan media komunikasi di internet
dan interaksi melalui Whatsapp Group (komunitas tanya jawab
layanan imunisasi) yang dapat dimanfaatkan orang tua terutama yang
bermanfaat di saat pandemi, kenyamanan yang diberikan petugas
kesehatan dan keterjangkauan layanan kesehatan dari segi pelayanan,

jarak, serta jadwal yang disediakan di hari libur kerja.
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3. Faktor yang mendorong pemberian vaksinasi pada anak adalah jarak

dan jadwal imunisasi yang disediakan oleh pihak klinik

4. Hambatan yang dapat menghambat motivasi orangtua dalam pemberian

imunisasi pada anak adalah pekerjaan.

5. Kelengkapan cakupan imunisasi yang diberikan lengkap.

5.2 Saran

5.2.1 Klinik

Saran bagi klinik kebidanan dan kandungan :

1. Meningkatkan kenyamanan layanan klinik yang disesuaikan
dengan mobilitas konsumen.

2. Pemberian informasi melalui interaksi dengan menggunakan
media komunikasi kesehatan anak diberikan sebelum dan
sesudah imunisasi harus dilakukan seoptimal mungkin
mengenai imunisasi, pentingnya imunisasi, serta efek samping
yang akan dialami.

3. Keterjangkauan dari jarak dan harga yang dapat dijangkau

serta jadwal yang disediakan di hari libur kerja orang tua.
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5.2.2 Orangtua

Saran bagi orang tua sebaiknya :

1. Membekali diri dengan pengetahuan tentang imunisasi
sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit yang bisa
dicegah, jenis imunisasi apa saja dan fungsi pencegahan
masing-masing vaksin.

2. Menambah pengalaman dalam penanganan efek samping

imunisasi.

5.2.3 Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari lebih lanjut

mengenai :

1. Motivasi intrinsik seperti pengetahuan orangtua terhadap
pemberian imunisasi pada anak ditinjau dari media
komunikasi dan  keterjangkauan yang  disesuaikan
karakteristik orang tua.

2. Pemanfaatan buku KIA oleh orangtua sebagai sumber
informasi media secara luring.

3. Pembagian peran orang tua dalam vaksinasi.
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